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Abstract — The growth of mushroom requires nutrients such as cellulose, hemicellulose and lignin which can be obtained from

rice straw. However, the availability of rice straw at certain times is difficult to obtain. Dried banana leaves and corn husk

have the potential to be used as alternative growing media because they contain cellulose, hemicellulose and lignin for the

growth of mushroom mushrooms. This research was conducted to determine the productivity of straw mushrooms on a mixture
of dried banana leaf media and corn husk planted in a basket. The method used RAL (Completely Randomized Design)
which consisted of one factor, namely a mixture of 500 gr, 375 gr, 250 gr, 125 gr, and 0 gr corn shells with 0 gr dried banana

leaves, 125 gr, 250 gr, 375 gr and 500gr. Data were tested by one-way Anova analysis. The results showed that there was no

effect of the mixture of dried banana leaves and corn husk on the productivity of straw mushrooms. Mushroom can grow on

all treatments.
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Pendahuluan

Salah satu jamur pangan yang terkenal di
Indonesia yaitu jamur merang. Jamur merang
termasuk spesies jamur yang cukup dikenal
oleh masyarakat pedesaan, terutama di wilayah
Asia Tenggara. Hal ini karena jamur merang
merupakan bahan pangan yang mudah dijumpai
dan memiliki cita rasa enak sehingga disukai
banyak orang. Untuk mengembangkan usaha
budidaya jamur merang, tidak dibutuhkan
modal yang besar tetapi tetap dibutuhkan
ketelitian. Dengan demikian, usaha budidaya
jamur merang dapat dilakukan pada skala rumah
tangga dengan nilai ekonomi yang baik. Jenis-
jenis jamur merang yang biasa dibudidayakan
antara lain Volvariella volvacea (Bull) Singer dan
Volvariella displasia (Sunarmi,2013).

Setiap jenis jamur memerlukan syarat

tumbuh yang berbeda-beda Mayun (2007).

Jamur merang merupakan jamur yang tumbuh
di daerah tropika dan membutuhkan suhu dan
kelembaban yang cukup tinggi berkisar antara
30°C sampai dengan 38°C dalam krudung atau
kubung. Kelembaban relatif yang diperlukan
adalah berkisar antara 80% sampai dengan 85%
serta kebutuhan pH media tumbuh berkisar
antara pH 5,0 sampai dengan 8,0. Kebanyakan
jenis jamur lebih toleran pada keadaan pH
masam daripada pH basis.

Penambahan sekam padi dan daun pisang
kering 15% memberikan pengaruh yang nyata
tethadap lama penyebaran miselium jamur,
jumlah badan buah dan berat segar jamur tiram
putih Suparti (2015). Dengan hasil rata-rata
penyebaran miselium 25.5 hari, jumlah badan
buah 64,5 buah dan berat segar yang dihasilkan
402,5. Hasil tersebut lebih tinggi dari perlakuan
yang lain. Daun pisang kering merupakan bagian

dari pohon pisang yang tidak diperhatikan
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keberadaanya, padahal daun pisang memiliki
kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Menurut
penelitian Suparti (2015), daun pisang memiliki
kandungan selulosa 10,85%, lignin 18,21% dan
hemiselulosa 19,95%.

Kulit  jagung (klobot) mengandung
serat yang tinggi berkisar antara 38-50% dan
kadar karbohidrat berkisar antara 38-55%
(Adnan, 2006). Penelitian Fachri, dkk (2013),
menyatakan bahwa rata-rata kadar lignin kulit
jagung adalah 22,12%. Kadar lignin kulit
jagung ini lebih tinggi daripada kadar lignin dari
tongkol jagung yaitu hanya 6,7-13,9%. Dan
menurut penelitian Huda (2008), komposisi
kimia kulit jagung yaitu selulosa 42,31%, dan
lignin 12,58%. Dengan kadar tersebut maka
kulit jagung dapat dimanfaatkan sebagai media
percumbuhan jamur dalam budidaya jamur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
produktivitas jamur merang pada media
campuran daun pisang kering dan kulit jagung
yang ditanam dalam keranjang.
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Metode

Jenis  penelitian  adalah  penelitian
kuantitatif. Subjek penelitian jamur merang,
daun pisang kering, dan kulit jagung. Objek
penelitian  produktivitas ~ jamur  merang.
Teknik pengumpulan data terdiri dari metode
cksperimen dan metode Data
dianalisis dengan menggunakan uji analisis
anova satu jalur.

observasi.

Hasil dan Pembahasan

Produktivitas jamur merang pada media
campuran daun pisang kering dan kulit jagung
(klobot) yang ditanam dalam keranjang
dengan empat parameter penelitian yaitu
lama penyebaran miselium pada substrat, saat
pertama muncul badan buah, rerata diameter
tudung buah, dan rerata bobot segar badan
buah yaitu :

Tabel 1. Rerata produktivitas Jamur Merang pada media campuran daun pisang kering dan kulit jagung
(klobot)

Lama Penyebaran

Saat Muncul

Rerata Diameter Rerata Bobot

Perlakuan l\g[;sglt:l;? II—)Iﬁa B]a;d;r;)BPue ilag;n Tudung Buah  Segar Badan Buah

(hari) (hari ke-) (cm) (gr)

P1 4 11 2,75 32,5

P2 4 11 3,36 40

P3 3 10 3 25,5

P4 3 10 3,1 62

P5 3 11 2,7 18

Keterangan:

HSI : Hasil Setelah Inokulasi

1. Lama Penyebaran Miselium

Lama penyebaran miselium diamati mulai
dari hari pertama inokulasi sampai miselium
memenuhi media campuran daun pisang kering
dan kulit jagung (klobot). Adanya pertumbuhan
miselium menandakan bahwa inokulasi berhasil.
Jika tidak ada pertumbuhan miselium maka
inokulasi gagal. Berdasarkan gambar 1 dapat
dilihat bahwa penyebaran miselium tercepat
adalah pada perlakuan P3 (kulit jagung 50%
dan daun pisang kering 50%), P4 (kulit jagung
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25% dan daun pisang kering 75%), dan P5
(kulit jagung 0% dan daun pisang kering 100%)
yaitu 3 hari setelah inokulasi.

Miselium dan badan buah  dapat
berkembang pada bahan yang mengandung
lignoselulosa. Bahan yang mempunyai nilai
C/N tinggi adalah kayu gergajian, ampas tebu,
tongkol jagung, batang jagung, kulit jagung,
jerami, sekam, alang-alang, kertas, kulit kacang-
kacangan (Sumarsih, 2015). Semakin cepat
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penyebaran miselium maka semakin cepat pula
munculnya badan buah (pin head) (Sumiati,
2005).
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Gambar 1. Rerata lama penyebaran miselium

2. Munculnya Badan Buah

Pertama kali muncul badan buah (pin
head) diamati dari hari pertama inokulasi
sampai munculnya badan buah pertama (pin
head) pada media. Dari Gambar 2 dapat dilihat
bahwa badan buah paling cepat muncul pada
perlakuan P3 (kulit jagung 50% : daun pisang
kering 50%) dan P4 (kulit jagung 25% : daun
pisang kering 75%) yaitu 10 hari setelah
inokulasi. Sedangkan pada perlakuan P1 (kulit
jagung 100% : daun pisang kering 0%), P2
(kulit jagung 75%: daun pisang kering 25%)
dan P5 (kulit jagung 0%: daun pisang kering
100%) pertama kali muncul badan buah pada
11 hari setelah inokulasi yaitu selang 1 hari dari

perlakuan P3 dan P4.
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Gambar 2. Rerata waktu muncul badan buah (pin
head) pertama
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Hal tersebut dapat terjadi  karena
berdasarkan hasil penelitian Mayun (2007)
menyatakan bahwa perlakuan media tumbuh
daun pisang adalah media tumbuh yang terbaik
bagi pertumbuhan dan hasil jamur merang.
Daun pisang dapat menghasilkan suhu yang

hangat sehingga baik untuk pertumbuhan
badan buah.

3. Rerata Diameter Tudung Buah

Hasil terbaik dari rata-rata diameter tudung
buah jamur merang yang ditanam pada media
campuran daun pisang kering dan kulit jagung
(klobot) yaitu pada perlakuan P2 (kulit jagung
75% : daun pisang kering 25%) dengan rata-rata
3,36 cm. Sedangkan rata-rata diameter tudung
buah terendah pada perlakuan P5 (kulit jagung
0% : daun pisang kering 100%) dengan rata-
rata diameter tudung buah 2,7 cm (Gambar 3).
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Gambar 3. Rerata diameter tudung buah

Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan
persebaran jamur merang dalam keranjang dan
jumlah badan buah yang tumbuh. Jika jamur
merang tumbuh menumpuk atau tidak tersebar,
maka terjadi kompetisi dalam mengambil nutrisi
dalam media sehingga pertumbuhannya tidak
optimal. Selain itu faktor lingkungan seperti
suhu dan kelembaban juga dapat mempengaruhi
pertumbuhan jamur merang,

4. Rerata Bobot Segar Badan Buah
Rata-rata bobot segar tudung buah pada
media campuran daun pisang kering dan kulit
jagung terbaik adalah pada perlakuan P4 (Kulit
jagung 25% : Daun pisang kering 75%) dengan
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rata-rata bobot segar 62 gram seckali panen
(Gambar 4). Bobot segar tudung buah rata-rata
terendah adalah pada media campuran daun
pisang kering dan kulit jagung pada perlakuan
P5 (kulit jagung 0% : daun pisang kering
100%) yaitu 18 gram sckali panen. Sebagai
perbandingan, jumlah badan buah yang tumbuh
dalam keranjang dan rata-rata diameter tudung
buah yaitu pada perlakuan P4 terdapat 8 badan
buah yang tumbuh dengan rata-rata diameter
tudung buah 3,1 cm. Sedangkan pada perlakuan
P5, hanya terdapat 5 badan buah yang tumbuh
dengan rata-rata diameter tudung buah 2,7 cm.
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Gambar 4. Rerata bobot segar badan buah (g) pada

media campuran daun pisang kering dan kulit jagung
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Perbedaan ini disebabkan karena daun
pisang kering mengandung hemiselulosa
dan lignin yang tinggi yang berguna sebagai
nutrisi bahan tambahan yang dapat membantu
percumbuhan berat tubuh buah jamur merang
(Kinasih, 2015). Enceng gondok dan leri
sangat  berpengaruh dalam  pertumbuhan
berat tubuh buah jamur merang karena kedua
bahan mengandung selulosa dan sama-sama
menambah unsur hara. Sedangkan air leri
terdapat kandungan zat yang mendukung dalam
produktivitas berat tubuh buah jamur merang,
yaitu fosfor, nitrogen, kalsium, vitamin BI,
carbon, dan sulfur. Unsur hara fosfor diperlukan
oleh jamur untuk membentuk bagian-bagian
vegetative seperti tudung, tubuh jamur, dan akar
(Warisno, 2010). Selulosa sangat penting dalam
pertumbuhan jamur, tetapi adanya unsur hara
juga dapat mempengaruhi produktivitas jamur.

Simpulan

Tidak ada pengaruh campuran daun pisang
kering dan kulit jagung pada produktivitas

jamur merang.
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